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V. BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ingin dicapai serta hasil analisis yang diperoleh 

maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi visual kerusakan pada ruas Jalan Kejora, Kelurahan Oebufu, Kecamatan 

Maulafa, Kota Kupang yaitu susunan permukaan kasar, adanya penurunan akibat 

bekas roda, retak-retak, berlubang, cacat tepi perkerasan. 

2. Nilai kondisi perkerasan jalan pada ruas Jalan Kejora, Kelurahan Oebufu, 

Kecamatan Maulafa, Kota Kupang nilai SDI < 50 yang tergolong baik terdapat 

pada segmen 2, 5, 10, 11, 12 dengan presentase 41,7%. Nilai SDI antara 50 - 100 

yang tergolong sedang terdapat pada segmen 1 dan 3 dengan presentase 16,6%. 

Nilai SDI antara 100 – 150 yang tergolong rusak ringan terdapat pada segmen 4, 

6, 7, 8, dan 9 dengan presentase sebesar 41,7% dengan nilai SDI rata-rata sebesar 

67,7 dengan kondisi sedang. 

3. Tindakan penanganan pada ruas Jalan Kejora, Kelurahan Oebufu, Kecamatan 

Maulafa, Kota Kupang pada segmen dengan kondisi baik yaitu segmen 2, 5, 10, 

11, dan 12 dengan nilai SDI 20, 35, 15, 15, 15 atau nilai SDI < 50 maka jenis 

penanganan pada segmen ini adalah pemeliharaan rutin. Pada segmen dengan 

kondisi sedang yaitu segmen 1 dan 3 dengan nilai SDI 55 dan 75 atau nilai SDI 

berkisar antara 50 – 100 maka jenis penanganannya adalah pemeliharaan berkala. 

Pada segmen dengan kondisi rusak ringan yaitu pada segmen 4, 6, 7, 8, dan 9 

dengan nilai SDI 115, 105, 115, 135 dan 115 atau nilai SDI berkisar antara 100 – 

150 maka jenis penanganannya adalah rehabilitasi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pada saat dilakukan pengambilan data diharapkan agar setiap jenis kerusakan 

diamati secara baik agar tidak terjadi kesalahan dalam penilaian kondisi kerusakan 

jalan dan cara penanganan yang tepat. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode yang berbeda dan 

memperbanyak sampel penelitian. 

3. Segera dilakukan penanganan kerusakan jalan  pada ruas Jalan Kejora, Kelurahan 

Oebufu, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang agar dapat mempermudah akses 

perjalanan dan memberikan rasa aman dan nyaman bagi pengguna jalan. 
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